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1. Bab I: Pendahuluan tentang Kesulitan Belajar
Bab ini membahas konsep dasar kesulitan belajar dalam hal definisi, isi, dan
penyebabnya, serta menjelaskan bahwa kesulitan belajar bukanlah satu gangguan
tunggal, melainkan sekumpulan gangguan yang memengaruhi berbagai bidang seperti
membaca, menulis, mengeja, dan berhitung. Bab ini juga menjelaskan penyebab yang
menyebabkan munculnya kesulitan ini, seperti faktor genetik, biokimia, masalah selama
kehamilan dan persalinan, faktor lingkungan dan polusi, selain pengelompokan menjadi
kesulitan perkembangan dan akademik. Bab ini juga memaparkan karakteristik siswa
dengan kesulitan belajar dari segi bahasa, emosional, perilaku, dan kognitif, dengan
menyebutkan kriteria yang digunakan untuk mendiagnosis kelompok ini, seperti kriteria
perbedaan, kriteria respons terhadap intervensi, dan standar pengecualian.
2. Bab II: Siswa dengan Kesulitan Belajar dan Sistem Representasional

Bab ini berfokus pada konsep sistem representasional sebagai pendekatan baru dalam
mengajar siswa dengan kesulitan belajar, menjelaskan bahwa setiap siswa memiliki pola
representasi yang disukai dalam menerima dan memproses informasi, baik itu visual,
auditori, kinestetik, atau numerik. Bab ini juga menjelaskan cara menemukan sistem
representasional pada siswa menggunakan tes dan model khusus, dengan tujuan
membantu guru memilih metode pembelajaran yang paling sesuai untuk setiap siswa.
Bab ini berisi program panduan praktis untuk meningkatkan metode belajar pada siswa
visual dan auditori, mencakup latthan komunikasi visual, mendengarkan secara efektif,

dan menggunakan berbagai indera dalam pembelajaran.
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3. Bab III: Menentukan Tingkat Kinerja Saat Ini dan Persiapan untuk Belajar
Bab ini bertujuan untuk membantu guru menilai kinerja siswa dengan kesulitan belajar
sebelum memulai penyusunan rencana intervensi yang sesuai. Penulis memulai dengan
menjelaskan tahap-tahap perkembangan keterampilan membaca pada anak-anak,
kemudian menentukan keterampilan dasar yang diperlukan untuk belajar membaca
seperti keterampilan membedakan secara auditori dan visual, perhatian, memori,
diskriminasi sensorimotor, dan ekspresi lisan. Ia juga menyajikan alat-alat praktis untuk
menentukan tingkat kinerja, seperti daftar diagnostik dan kartu observasi, dengan contoh
penerapan tentang bagaimana merumuskan hasil penilaian dan menggunakannya sebagai
dasar dalam merancang program pembelajaran individual.

4. Bab IV: Metode Pembelajaran Membaca untuk Siswa dengan Kesulitan Belajar
Bab ini membahas metode terapeutik utama untuk mengajarkan membaca kepada siswa
dengan kesulitan belajar, di mana penulis menjelaskan bahwa proses membaca terdiri
dari keterampilan-keterampilan kecil yang harus dikembangkan secara bertahap, seperti
kelancaran membaca, penguraian simbol, dan pemahaman. Bab ini juga menampilkan
berbagai metode mengajarkan membaca seperti metode keseluruhan (sintesis), metode
analitis, dan metode ganda, serta menjelaskan tahapan setiap metode secara rinci. Bab
ini juga mencakup program terapeutik untuk mengembangkan keterampilan membaca
nyaring dan membaca diam, cara-cara untuk memperbaiki kesalahan membaca, serta

aktivitas pembelajaran yang menggunakan media visual, auditori, dan kinestetik.
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5. Bab V: Latihan dalam Kesulitan Belajar Membaca.
Bab ini berfokus pada penerapan praktis keterampilan terapeutik melalui program
terpadu untuk mengembangkan keterampilan membaca berdasarkan teori kecerdasan
majemuk. Penulis menjelaskan bagaimana memanfaatkan berbagai jenis kecerdasan —
visual, linguistik, kinestetik, logis, musikal, intrapersonal, dan interpersonal — dalam
mengembangkan kemampuan membaca siswa. Bab ini juga memuat berbagai contoh
materi latihan dan kegiatan praktis seperti pengulangan bunyi, suku kata, dan kata, serta
latihan tambahan untuk mengatasi keterlambatan dalam bahasa Arab. Bab ini ditutup
dengan menyajikan pelajaran praktis untuk mengajarkan huruf dan kata dengan cara
yang menyenangkan dan bertahap, beserta model penilaian menyeluruh untuk mengukur

tingkat peningkatan kemampuan membaca siswa.
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